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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBIOFILM MADU KALIANDRA DAN MADU 

RANDU TERHADAP Streptococcus mutans 

 

WIAN SEPTA MAYASARI 

2443015117  

Karies gigi merupakan penyakit yang paling banyak dijumpai di 

rongga mulut bersama-sama dengan penyakit periodontal seperti gingivitis 

dan periodontitis sehingga merupakan masalah utama kesehatan gigi dan 

mulut. Bakteri yang sering menyebabkan karies gigi adalah Streptococcus 

mutans. Madu memiliki zat antibiotik seperti interferon yang anti-virus, dan 

inhibin yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri. Sifat hidroskopik 

yang dimiliki madu dapat menarik air dari lingkungan hidup bakteri yang 

mengakibatkan bakteri mengalami dehidrasi. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui aktivitas antibiofilm dari masing-masing 

madu kaliandra dan madu randu terhadap bakteri Streptococcus mutans 

menggunakan uji dilusi cair dengan konsentrasi 0,12%, 0,23%, 0,46%, 

0,94%, 1,88%, 3,75%, 7,50%, 15%, 30%, dan 60%. Metode penelitian 

aktivitas antibiofilm dilakukan dengan metode mikrodilusi Microplate U-

bottom 96 well. Media yang digunakan dilusi adalah Brain Heart Infution 

Broth. Hasil dari pengujian antibiofilm madu kaliandra dengan konsentrasi 

60% dapat menghambat aktivitas pembentukan biofilm sebesar 88,775% 

dan pengujian antibiofilm pada madu randu konsentrasi 60% juga dapat 

menghambat aktivitas pembentukan biofilm sebesar 102,1972%. 

 

Kata Kunci : Madu Kaliandra, Madu Randu, Antibiofilm, Karies Gigi, 

Streptococcus mutans   
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ABSTRACT 

ANTIBIOFILM ACTIVITY ASSAY OF CALLIANDRA AND 

COTTON TREE HONEYS AGAINST Streptococcus mutans 

 

WIAN SEPTA MAYASARI 

2443015117  

Dental caries are the most commonly encountered disease in the oral 

cavity together with periodontal diseases such as gingivitis and 

Periodontitular, which is the main problem of dental and oral health. 

Bacteria that often cause dental caries are Streptococcus mutans. Honey has 

antibiotic compounds such as interferon that are anti-viral, and inhibin 

which can inhibit the growth of bakteria. The Hydroscopic characteristic of 

Honey can attract water from the environment of the bacteria resulting in 

dehydrated bacteria. The aim of this study was conducted to find out the 

activity of the antibiofilm Calliandra Honey and Cotton Tree Honey against 

Streptococcus mutans using liquid dilution test with concentrations of 

0.12%, 0.23%, 0.46%, 0.94%, 1.88%, 3.75%, 7,50%, 15%, 30%, and 60%. 

Antibiofilm activity assay is conducted with Microplate U-bottom 96 well 

microdilution method. The Media used dilution is Brain Heart Infution 

Broth. The results of antibiofilm activity assay of Calliandra Honey with a 

concentration of 60% can inhibit the activity of the formation of biofilms of 

88.775% and antibiofilm activity assay of Cotton Tree Honey  

concentration of 60% also can inhibit the activity of the formation of 

biofilms 102.1972%. 

 

Keywords : Calliandra Honey, Cotton Tree Honey, Antibiofilm, Dental 

caries, Streptococcus mutans 
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